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ABSTRACT

This research aims to develop a web-based inventory monitoring dashboard for Mixue Erlangga Simpang Lima.
The dashboard is designed to provide ease in monitoring and managing stock in real-time, thereby enhancing
operational efficiency and reducing the risk of stockouts or overstocking. The research methodology includes
needs analysis, system design, development, and application testing. The result of this research is a dashboard
that can display inventory data visually and interactively, and provide notifications when stock levels approach
predefined minimum or maximum limits. The implementation of this dashboard is expected to assist
management in making quicker and more accurate decisions regarding inventory management. User
evaluations indicate that this dashboard successfully improves efficiency and effectiveness in monitoring and
managing stock at Mixue Erlangga Simpang Lima.

Keywords: Monitoring Dashboard, Inventory, Web-Based, Mixue Erlangga Simpang Lima.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dashboard pemantauan inventori berbasis web untuk Mixue
Erlangga Simpang Lima. Dashboard ini dirancang untuk memberikan kemudahan dalam memantau dan
mengelola stok barang secara real-time, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
risiko kehabisan atau kelebihan stok. Metodologi penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan, dan pengujian aplikasi. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah dashboard yang dapat
menampilkan data inventori secara visual dan interaktif, serta memberikan notifikasi ketika stok barang
mendekati batas minimum atau maksimum yang telah ditentukan. Implementasi dashboard ini diharapkan dapat
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat terkait pengelolaan inventori.
Evaluasi dari pengguna menunjukkan bahwa dashboard ini berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pemantauan dan pengelolaan stok barang di Mixue Erlangga Simpang Lima.

Kata Kunci: Dashboard Pemantauan, Inventori, Web-Based, Mixue Erlangga Simpang Lima.

PENDAHULUAN lama untuk mendapatkan informasi barang
Mixue Erlangga adalah toko yang yang ada di gudang saat dibutuhkan, dan
bergerak dalam bidang penjualan es krim risiko hilangnya catatan barang tanpa
dan minuman. Saat ini, toko tersebut adanya rekapitulasi.
masih menggunakan sistem pemantauan Dashboard merupakan alat yang
barang secara manual. Setiap barang menyediakan tampilan antarmuka visual
dicatat langsung dalam catatan manual dan yang mengkonsolidasikan dan menyajikan
kemudian  diinput  secara  manual informasi penting untuk mencapai tujuan
menggunakan Microsoft Excel. Barang tertentu secara sekilas (Hidayat et al.,
yang dipantau meliputi creamer sweet, 2019). Tampilan visual dashboard yang
cone, lemon, cup, jasmine tea, dan earl mampu  mengkomunikasikan informasi
grey tea. Setelah data dikumpulkan, secara jelas, cepat, dan memberikan
direkap, dan dibuatkan laporannya, persepsi yang benar merupakan kunci
laporan ini diserahkan kepada pemilik keberhasilan  dashboard (Kartika &
toko. Namun, sistem manual ini memiliki Gondohanindijo, 2020). Konsep visualisasi
beberapa kekurangan, seperti waktu yang data dan informasi akan digunakan dalam
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perancangan antarmuka dashboard, di
mana visualisasi ini berkaitan dengan
persepsi visual dan media penyajian data.

Perkembangan  teknologi  yang
semakin pesat, terutama pada perangkat
berbasis Android yang semakin marak
digunakan, memberikan peluang besar
dalam pengembangan aplikasi (Nurlaela et
al., 2020). Android bersifat open source
dengan source code yang diberikan secara
gratis bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi yang dapat berjalan
di platform tersebut. Kemudahan dalam
pengembangan aplikasi dan beragam fitur
yang dapat diakses oleh pengguna kapan
saja dan di mana saja menjadi alasan
utama bagi popularitas Android.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan program  pemantauan
inventori (Nurlaela et al., 2020) yang lebih
memudahkan toko dalam mengelola data
inventori di gudang serta memudahkan
untuk melihat data barang yang ada jika
sewaktu-waktu dibutuhkan. Penelitian ini
bertujuan untuk  merancang dan
mengimplementasikan dashboard
pemantauan inventori berbasis web di
Mixue Erlangga Simpang Lima.

Tinjauan  pustaka  menunjukkan
bahwa penggunaan dashboard dalam
manajemen inventori  telah  terbukti
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional  di berbagai industri.
Dashboard menyediakan akses real-time
ke data inventori, memungkinkan
manajemen untuk mengambil keputusan
yang lebih cepat dan berdasarkan
informasi  yang  akurat.  Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
visualisasi data yang baik dapat membantu
mengurangi kesalahan dalam pemantauan
inventori dan meningkatkan kepuasan
pengguna (Hafni Sahir, 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan dashboard
pemantauan inventori berbasis web yang
dapat memberikan informasi real-time
(Hidayat et al., 2019) tentang stok barang
di Mixue Erlangga Simpang Lima.
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Dashboard ini diharapkan dapat membantu
manajemen dalam mengambil keputusan
yang lebih baik terkait pengelolaan
inventori, serta mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk memeriksa stok barang
di gudang.

Manfaat dari hasil penelitian ini
antara lain adalah peningkatan efisiensi
dan efektivitas  operasional toko,
pengurangan risiko  kehabisan  atau
kelebihan stok, serta peningkatan kepuasan
pemilik toko dalam mengelola inventori.
Selain itu, dashboard ini juga diharapkan
dapat menjadi model bagi toko-toko lain
dalam mengembangkan sistem
pemantauan inventori yang lebih modern
dan efisien.

Dengan adanya dashboard
pemantauan inventori berbasis web ini,
Mixue Erlangga  Simpang Lima
diharapkan dapat meningkatkan daya
saingnya di pasar dengan manajemen
inventori yang lebih baik. Implementasi
teknologi ini juga merupakan langkah
strategis dalam menghadapi tantangan era
digital dan  memenuhi  kebutuhan
konsumen yang semakin tinggi (Kartika &
Gondohanindijo, 2020).

METODE
Dalam membuat sebuah laporan yang
baik maka sebuah laporan memerlukan
data — data yang bersifat jelas dan akurat
sesuai dengan permasalahan yang dibahas
(Azis, 2021) (Hafni Sahir, 2021). Untuk
mendapatkan data-data yang sesuai dengan
permasalahan ini maka penulis
mendapatkan data-data yang jelas dan
akurat sesuai dengan permasalahan yang
menggunakan beberapa metode penelitian
antara lain yaitu :
Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara (Interview)
Observasi adalah teknik pengumpulan
data dengan cara mengamati secara
langsung maupun tidak tentang hal-hal
yang diamati dan mencatatnya pada alat
observasi. Dalam penelitian ini penulis
melakukan pengamatan secara langsung
tentang sistem inventori yang masih
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dilakukan secara manual pada Mixue
Erlangga. (Hafni Sahir, 2021).
Adapun data yang dikumpulkan adalah
sebagai berikut :
1. Data barang masuk
2. Data barang keluar
3. Data stok barang

2. Metode observasi
Wawancara merupakan percakapan
tatap muka (face to face) atau
pewawancara dengan sumber informasi,
dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang
diteliti dan telah dirancang sebelumnya.
Dalam hal ini penulis melakukan tanya
jawab dengan Kepala Toko dan Pemilik
Toko Mixue Erlangga Simpang Lima.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang sistem pemantauan
inventori pada Mixue Erlangga
Simpang Lima dan  penjelasan
mengenai data-data yang dibutuhkan
sehingga dengan demikian penulis
dapat menambah serta melengkapi
laporan penelitian ini. (Hafni Sahir,
2021).

Analisis Sistem

Analisis Sistem melibatkan teknik
pemecahan masalah dengan cara memecah
suatu  sistem  menjadi  komponen-
komponen, dengan tujuan menilai sejauh
mana kinerja dan interaksi optimal dari
setiap komponen tersebut untuk mencapai
tujuan sistem (Azis, 2021). Dalam proses
analisis  sistem,  terdapat tahapan
perancangan sistem yang bertujuan untuk

menyelidiki masalah yang mungkin
muncul dan menentukan kebutuhan
pengguna  sistem, dengan  harapan

mendapatkan solusi yang masuk akal
untuk setiap permasalahan (Wijoyo et al.,
2021). Setiap perusahaan tentu berharap
agar pelaksanaan pekerjaan berjalan
efisien dan risiko kesalahan minimal,
sehingga dapat meningkatkan
perkembangan perusahaan. Pada bagian
ini, akan membahas:

1. Analisa sistem yang sedang berjalan
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Gambaran umum mengenai prosedur-
prosedur yang tengah berlangsung.
Bagian ini mencakup cara kerja sistem
dan identifikasi permasalahan yang
dihadapi selama operasional sistem.

2. ldentifikasi sasaran sistem baru

Melibatkan ~ penyusunan  rencana-
rencana dalam tahap perancangan
sistem, dengan tujuan untuk

menetapkan sasaran yang akan dicapai
oleh sistem yang sedang dirancang. Hal
ini mencakup perencanaan detail agar
dapat memastikan tujuan yang jelas dan

terukur bagi perancangan  sistem
tersebut.

3. Analisa kebutuhan

Proses yang merinci dan

mendefinisikan kebutuhan sistem yang
akan dikembangkan. Langkah ini
melibatkan identifikasi, pengumpulan,
dan penentuan kebutuhan secara
komprehensif, sehingga memastikan
pemahaman yang mendalam tentang
fungsi dan fitur yang diperlukan oleh
sistem yang sedang dirancang.

Pengembangan Sistem

Untuk pengembangan sistem dalam
penelitian ini menggunakan model SDLC
(System Development Life Cycle). System
Development Life Cycle (SDLC) adalah
proses pembuatan dan pengubahan sistem
serta model dan metodologi yang
digunakan untuk mengembangkan sebuah
system. Model SDLC yang dipakai dalam
penelitian ini adalah model Waterfall.
Model Waterfall merupakan model yang
paling banyak digunakan dalam software
enginnering (SE) (Abdul Wahid, 2020)
(Sama & Hartanto, 2021). Model ini
memiliki 5 tahapan yaitu; Requirement,
Design, Implementation, Verification, dan
Maintenance.
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Gambar 1. Metode Waterfall
Berikut  Penjelasan  tahapan  metode
Waterfall yang digunakan dalam penelitian
1. Software Requirement Analysis

Pada  tahap ini, dilakukan
pengumpulan dan analisis kebutuhan

sisttem dan software yang akan di

kembangkan. Kegiatan yang dilakukan

termasuk:

o Wawancara Mengumpulkan
kebutuhan dan ekspektasi dari pemilik
toko dan kepala toko dan manajemen
terkait fitur-fitur yang diinginkan dalam
dashboard.

e Dokumentasi Kebutuhan : Menyusun
dokumen spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak yang akan menjadi
acuan dalam tahap desain.

2. System Design

Tahap desain melibatkan perancangan
sistem berdasarkan spesifikasi yang telah
dikumpulkan pada tahap requirements

(Nugroho, M. F., Gondohanindijo, J &

Loncatan, A, 2019). Kegiatan pada tahap

ini meliputi:

e Desain Arsitektur Sistem: Merancang
struktur ~ keseluruhan  dari  sistem,
termasuk  komponen utama dan
hubungan antar komponen.

e Desain Antarmuka Pengguna: Membuat
prototipe tampilan dashboard yang
user-friendly dan intuitif.

e Desain Database: Merancang skema
database yang efisien untuk menyimpan
dan mengelola data inventori.

3. Implementation
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Pada tahap implementasi, desain
yang telah dibuat diterjemahkan ke dalam
kode program. Kegiatan pada tahap ini

meliputi:

o Pengembangan Kode: Menulis kode
untuk  setiap  komponen  sistem,
termasuk frontend dan backend.

e Integrasi  Sistem: Menggabungkan
semua komponen yang  telah

dikembangkan menjadi satu kesatuan
sistem yang utuh (Gondohanindjo, J,
2010).

4. Verification
Tahap verifikasi dilakukan untuk

memastikan ~ bahwa  sistem  yang
dikembangkan telah memenuhi spesifikasi
dan berfungsi dengan baik

(Gondohanindijo, 2011) . Kegiatan pada

tahap ini meliputi:

e Uji Unit: Menguji setiap unit atau
komponen secara individual untuk
memastikan bahwa mereka berfungsi
sesuai dengan spesifikasi.

e Uji Integrasi: Menguji gabungan
beberapa unit untuk memastikan bahwa
mereka bekerja dengan baik bersama-
sama.

o Uji Sistem: Menguji keseluruhan sistem
untuk memastikan bahwa semua bagian
bekerja secara harmonis dan sistem
memenuhi kebutuhan pengguna.

5. Maintenance

Setelah sistem diimplementasikan
dan diverifikasi, tahap pemeliharaan
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
tetap Dberjalan dengan baik seiring
waktu(Dharmawan & Gondohanindijo,

2024) . Kegiatan pada tahap ini meliputi:

o Perbaikan Bug: Menangani masalah
atau bug yang ditemukan setelah sistem
dioperasikan.

e Pembaruan Sistem: Melakukan
pembaruan untuk menambahkan fitur
baru atau meningkatkan kinerja sistem.

e Dukungan Pengguna: Memberikan
dukungan teknis kepada pengguna
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untuk memastikan mereka dapat
menggunakan sistem dengan efektif.

Flowchart Penelitian

Flowchart penelitian
menggambarkan  alur  proses  dari
pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi,

pengujian, hingga pemeliharaan. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini digambarkan melalui flowchart yang
dapat dilihat dari gambar dibawah ini

identifil-azi perumusan
mazalah

Penentizan Tujuan
Penelitian

v

obzervaszi

v

» Pengumpulan Data

Data
Terkumpul?

EBerha=il

Analiziz Data

h

- Diesain Sisterm

Pembuatan
Aplibasi

Gambar 2. Flowchat Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem yang sedang Berjalan
Sebelum suatu sistem

dikembangkan perlu adanya strategi dan

rancangan pengembangan yang jelas,

menyangkut beberapa aspek sistem dan

prosedur dalam organisasi sehingga dapat
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ditentukan sasaran sistem yang akan
dikembangkan
Adapun sistem yang sedang

berjalan saat ini pada bagian gudang

Mixue Erlangga Simpang Lima, antara

lain :

a. Kepala toko mencatat stok barang yang
ada digudang.

b. Kepala toko mencatat setiap adanya
barang yang masuk dan barang yang
habis terpakai.

c. Kepala toko membuat laporan harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan untuk
stok barang yang akan diberikan ke
owner.

Owner harus menanyakan
ketersediaan barang, kapan barang masuk
dan kapan barang terpakai secara langsung
ke kepala toko untuk mengetahui stok
barang yang ada.

Kelemahan  Sistem

Berjalan

Untuk sistem yang berjalan saat ini,
masih terdapat beberapa kendala dan
kelemahan, yaitu :

a. Pendataan masih menggunakan cara
manual dimana kepala toko mencatat
semua data barang-barang yang ada.

b. Kemungkinan kesalahan pencatatan
data cukup besar karena masi dilakukan
secara manual serta pencarian data yang
sudah dicatat relatif lama.

Owner harus munggu laporan dari
kepala toko atau harus menanyakan
langsung ke kepala toko untuk mengetahui
stok barang.

yang Sedang

Rancangan Perbaikan Sistem

Melihat kekurangan dan kesulitan
yang ditimbulkan oleh sistem lama, maka
diperlukan pengembangan sistem baru
yang dapat memperbaiki serta
meningkatkan kualitas kerja . Sistem baru
yang di maksud adalah suatu sistem yang
menerapkan  teknologi web  dalam
pengolahan data.

Desain Sistem
1. Use Case Diagram
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yang ada jika diperlukan dalam
kondisi tertentu

e Admin dapat mengedit jumlah barang
masuk jika terjadi salah input data

e Admin dapat Menghapus jumlah
barang masuk jika terjadi salah input
data

e Admin dapat mengedit jumlah barang
terpakai jika terjadi salah input data

e Admin dapat menghapus jumlah
barang keluar jika terjadi salah input
data

Aksi dan Aksi Aktor Reaksi Sistem
Reposn Skenario Normal

1. Membuka
Website Simulator

2. Menampilkan
halaman login

Gambar 3. Use Case Diagram Admin
Gambar diatas menggambarkan
diagram use case untuk admin atau kepala
toko yang bertugas untuk pencatatan stok
barang yanh keluar dan masuk.

[—

3.memasukkan
username dan
password dan
menekan login

4. Menampilkan
halaman
dashboard

5. Mengakses
menu-menu yang
ada di dashboard

6. menjalankan
perintah sesuai
menu yang
dioperasikan

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram

Nama Use Owner
Case
Tujuan Menggambarkan interaksi antara
Owner (Pemlik Toko) dan
sistem dalam mengelola
. inventori barang
Gambar 4. Use _Case Diagram Owner Aktor Admin (Kepala Toko)
Gambar diatas menggambarkan Pre-Kondisi s Mencakees Tl v
diagram use case untuk Owner yang * Viengakses halaman ©ogin__
Alur e Owner melakukan login sesuai

bertugas untuk memantau stok barang

yang tersedia dan memantau barang yang

keluar dan masuk serta mengelola akun

kepala toko. .
Tabel 1. Deskripsi Use Case Diagram

dengan username dan
password yang digunakan saat
mendaftar akun.

Owner  dapat  mengakses
halaman lupa password untuk

Nama Use Case  Admin mereset password jika lupa
Tujuan Menggambarkan_ interalfsi antara password_

pengguna (admin) dan sistem dalam e Owner dapat memantau  stok

mengelola inventori barang tuk di b
Aktor Admin (Kepala Toko) untuk persediaan barang

_ i e Owner dapat memantau stok

Pre-Kondisi e Mengakses halaman login untuk persediaan barang
Alur e Admin Mendaftar akun jika baru e Owner dapat memantau daftar

pertama kali mengakses aplikasi
Admin melakukan login sesuai dengan
username dan  password  yang
digunakan saat mendaftar akun.

Admin dapat mengakses halaman lupa
password untuk mereset password jika
lupa password.

Admin dapat menambahkan
untuk persediaan barang

Admin menambahkan barang yang
terpakai  dan  secara  otomatis
mengurangi stok barang yang ada
Admin dapat mengedit data barang

stok
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o Owner

e Owner

barang yang tersedia di gudang
dapat  memantau
informasi barang yang masuk
ke gudang

dapat  memantau
informasi barang yang yang
terpakai

e Owner dapat mengelola akun

admin seperti meng-aktifkan
dan menon-akttifkan akun




2024. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 7(5): 1510-1519

admin dalam keadaan tertentu
jika diperlukan

Aksi dan Aksi Aktor  Reaksi Sistem
Reposn Skenario Normal
1. Membuka
Website
Simulator
2.
Menampilkan

halaman login

3.memasukkan
username dan
password dan
menekan login

4,
Menampilkan
halaman
dashboard

5. Mengakses

menu-menu

yang ada di

dashboard

6. menjalankan
perintah sesuai
menu yang
dioperasikan

2. Desain Antarmuka

Desain antarmuka adalah proses
perancangan tampilan dan interaksi antara
pengguna dengan sistem atau perangkat
lunak, yang bertujuan untuk memudahkan
pengguna  dalam pengoperasiannya.
Desain ini  melibatkan elemen-elemen
visual seperti tata letak, warna, ikon, serta
elemen interaktif seperti tombol, menu,
dan formulir. Desain antarmuka yang baik
mempertimbangkan kebutuhan dan
perilaku pengguna, memastikan navigasi
yang mudah, serta memberikan umpan
balik yang jelas dan konsisten untuk setiap
tindakan pengguna. Dengan demikian,
desain antarmuka berperan penting dalam
menentukan kenyamanan dan kepuasan
pengguna saat berinteraksi dengan produk
digital.
a. Desain halaman login

Desain halaman login untuk admin
dan owner sama hanya saja perbedaannya
owner sudah memiliki akun yang langsung
diberikan oleh developer sedangkan admin
harus mendaftarkan akun terlebih dahulu
untuk dapat login ke aplikasi.
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Logo Mixue

Masuk ke akunmu

Username

Password

| Masuk |

Gambar 5. Desain Halaman Login

b. Desain Halaman Daftar Admin
Desain halaman pendaftaran akun untuk
admin agar dapat melakukan login ke
aplikasi dimana admin harus mengisi
nama lengkap, username, email yang
aktif, password dan setelah mengisi
semua ketentuan tekan daftar untuk
membuat akun baru.

Buat akun baru

Masuf

Gambar 6. Desain Halaman Daftar
Admin

c. Desain Halaman Lupa Password

Desain halaman lupa password ini
befungsi jika admin ataupun owner lupa
dengan  password yang  mereka
gunakan. Untuk admin, saat
mendaftarkan akun pertama kali dengan
mengisi username dan email yang
digunakan saat mendaftar dan untuk
owner menggunakan username beserta
email yang diberikan oleh developer
saat aplikasi pertama kali diberikan ke
owner.
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183 MIXUE

Lupa password

Username

Email

ance! “

Gambar 7. Desain Halaman Lupa
Password
d. Desain Halaman Dashboard
Untuk desain halaman dashboard dibagi
menjadi dua yaitu untuk admin dan
owner, untuk rancangan tampilannya
kurang lebih sama hanya saja ada
penambahan menu pengguna untuk
mengelola akun admin di dashboard
owner.
e Desain Dashboard Admin
Desain halaman untuk dashboard
admin dirancang untuk hak akses
admin Adapun menu-menu Yyang
dirancangkan untuk admin adalah
menu barang, menu barang masuk
dan menu barang keluar.

Onshowd Dashboard

Barang Masuk Barang Keluar

Stok barang
yang tersedia

Barang 1 Barang 2 Barang 3

Gambar 8. Desain Dashboard Admin

e Desain Dashboard Owner

Desain halaman untuk dashboard
owner dirancang untuk hak akses
admin Adapun menu-menu yang
dirancangkan untuk owner adalah
menu barang, menu barang masuk,
menu barang keluar dan menu
pengguna.
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- Dashboard

taang Mk Barang Masuk Barang Keluar

emm - e

Stok barang
yang tersedia

e e 00 0 0 0
EE FEOF g

Barang | Barang 2 || Barang 3

Gambar 9. Desain Dashboard Owner

Implementasi
1. Halaman login

Halaman login untuk admin dan
owner sama hanya saja perbedaannya
owner sudah memiliki akun yang langsung
diberikan oleh developer sedangkan admin
harus mendaftarkan akun terlebih dahulu
untuk dapat login ke aplikasi. Berikut
adalah gambar implementasi halaman
login yang sudah dirancang sebelumnya

ﬁ% MIXUE

SINCE 1997 - ICE CREAM&TEA

Masuk ke akunmu

Username

Username

Password

Lupa password?

Tidak & akun? Daftar

Gambar 10. Halaman Login

2. Halaman Daftar Akun Admin

Halaman pendaftaran akun untuk
admin agar dapat melakukan login ke
aplikasi dimana admin harus mengisi nama
lengkap, username minimal 4 karakter
huruf, email harus yang aktif, password
harus menggunakan ketentuan satu huruf
besar dan diteruskan huruf kecil dan
penggabugan angka minimal empat digit.
setelah mengisi semua ketentuan tekan
daftar untuk membuat akun baru. Berikut
gambar implementasi halaman pendaftaran
akun admin.
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MIXUE

O
D)
|

“ SINCE 1997 * ICE CREAMATEA
Buat akun baru
Nama

Nama Lengkap
Username

Username

Email

name@gmail.com

punyz akun? Masuk

Gambar 11. Halaman Daftar Akun Admin

3. Halaman Lupa Password

Halaman lupa password ini befungsi
jika admin ataupun owner lupa dengan
password yang mereka gunakan. Untuk
admin, saat mendaftarkan akun pertama
kali dengan mengisi username dan email
yang digunakan saat mendaftar dan untuk
owner menggunakan username beserta
email yang diberikan oleh developer saat
aplikasi pertama kali diberikan ke owner.
Berikut adalah gambar implementasi
halaman lupa password yang sudah
dirancang sebelumnya.

MIXUE

SINCE 1997 - ICE CREAM&TEA

Lupa password

Username

Gambar 12. Halaman Lupa Password

4. Halaman Dashboard

Halaman dashboard dibagi menjadi
dua yaitu untuk admin dan owner, untuk
rancangan tampilannya kurang lebih sama
hanya saja ada penambahan menu
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pengguna untuk mengelola akun admin di
dashboard owner.

a. Dashboard Admin

Dalam  dashboard ini  admin
mendapatkan hak akses untuk mengelola
aplikasi seperti menambahkan barang yang
masuk, mengedit daftar barang yang
tersedia, menambahkan barang yang telah
terpakai, mengedit jumlah barang yang
salah input jumlahnya, dan menghapus
data barang yang salah input item. Berikut
adalah  gambar  implementasi  dari

dashboard admin yang telah dirancang.
Administrator

v

Dashboard

Stok Terendah

{ L/ i

Gambar 13. Dashboard Admin
b. Dashboard Owner

Dalam  dashboard ini  Owner
mendapatkan hak akses untuk mengelola
aplikasi seperti memantau barang yang
masuk, memantau daftar barang yang
tersedia, memantau barang yang telah
terpakai, memantau jumlah barang yang
salah input jumlahnya, dan memantau
data barang yang salah input item dan
mengelola  akun  admin  vyaitu
mengaktifkan dan menonaktifkan akun
admin yang telah didaftarkan. Berikut
adalah  gambar  implementasi  dari
dashboard owner yang telah dirancang.

{4 MIXUE Owner Mixue Erlangga

Dashboard

© Dashbowd

Stok Terendah

N = = n =
2L W -
Gambar 14. Dashboard Owner
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan di dalam bab
sebelumnya, maka kesimpulannya sebagai
berikut:
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1. Dashboard yang dikembangkan telah
berhasil meningkatkan efisiensi dalam
pemantauan inventori di  Mixue
Erlangga Simpang Lima. Sistem ini
memungkinkan kepala toko
menambahkan stok barang dan mendata
barang yang habis terpakai serta dapat
mengakses informasi stok secara real-
time dan  mempercepat  proses
pengambilan keputusan terkait
pengelolaan stok barang.

2. Sistem ini memungkinkan pemilik toko
dapat melakukan monitoring stok
barang dan melihat mutasi keluar
masuk barang secara real-time dan
mempercepat  proses  pengambilan
keputusan terkait pengelolaan stok
barang.

3. Sistem berbasis web yang
dikembangkan telah terintegrasi dengan
baik dengan database inventori yang
ada. Desain antarmuka yang user-
friendly memudahkan pengguna dalam
mengoperasikan sistem, baik untuk
input data maupun untuk memantau
laporan dan analisis inventori
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